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GAMBARAN KEPRIBADIAM ALTRUSTIK PADA REMAJA: SUATU STUDI PADA
MAHASISWA UNIVERSITAS HKEP NOMMENSEN MEDAM

Asina Chrstina Rosito

Program Studi limu Psikologi Universitas HEKBP Nommensen Madan

Abstrak

Fenelitian ini berlujuan  untuk memperoleh gambaran kepribadian  altruistik  pada
manasiswa ssbagal kslompok dengan tahap perkembangan remaja skhir, Keprbadian
altruistik adalah suatu kembinasi variabel disposisional yang berhubungan dengan tingkah
lzku prososial, dimana komponen yang ada o dalamnya antara lain empati, kepercayaan
cada dunia yarg adil, penerimaan adanya tanggung jawab sosial, memiliki fifernal iocos of
conirod, dan egoesentrisme rendah (Baron & Byrne, 2005). Pendekalan penelitian adalah
candekatan kuanlilalif dengan metode  desknptf, Parlisipan penalitian adalab 287
mahasiswai aklif di Universitaz HKBP Nommensen, Medan, dengan usia 18-24 tahun.
corasal dan berbagar angkatan dan berbagal program studi, Mslatui peroolahan dala
cesknptif, diperaleh gambaran hasil sebagai berkut. Perlama, secara umum, kategori
«=prinadian altruistik berada pada katsgori sangat tinggi (Mean Empirk: 2911, Msan
—ootatk. 22,5, 50 empirik @ 3.03). Kedua, dan hasil analisis post fioct diketahui ada
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dasarkan program studi, Mahasiswa program studi Agroskotekrologl lebih tingol secara
~fikan dibandingkan mahasiswa program studi lmu Hukum dan program studi
‘ernakan; mahasiswa program sludi Pendidikan Matematika lehih tingol skormya secara
~7kan dibandingkan dengan mahasiswa program studi limu Hukum, program studi
t=makan, dan program studi Pendidikan Bzhasa Indonesia. Ksliga, lidak terdapat
daan signifikan antara kelompok responden bardasarkan lahun masuk. Implikasi
“2= mdapat ditindaklanjuti secara teoritis maupun praktis.

il

E

fa= sunci; kepribadian aliruistik | perilaku sogial, remaja akhir

Swnetsiviluan

=750 fidak dapat hidup sendiri. Ungkapan ini menyatakan dengan jolas bahwa
s tEekl, manusia tidak dapatl hidup dalam kesandinan, Dia adalah mahluk sosial,
v ceroutuhkan interaks dengan manusia lzinnya, Jika dia kehilangan interaksi

f maka dia bisa juga kehilangan jali diri dan identitasnya.



Interaksi sosial mengacu pada adanya kontak sosil antara minimal dua orang
indreifu. Dalarn interaksi dengan orang lain, teralin berbagal hubungan antara lain
hubungan persmanan, hubungan karib, dan cinta yang bersifat suporlif. Namun disisi lain,
dalam interaksi dengan orarg lain juga terjadi berbagai perilake agres:, misalnya, parilaku

yang bersifat mengganggu dan marusak.

Psikologi sosial mencoba menelusuri apa saja, bagaimana, dalam situasl sepert apa
harbagai perilaku sosial (artara lain: tingkah laku prososial, agresi, dil) tsrsebul tafadi.
Perilaku prososial {prosocial behavior) merupakan satu topik yang fidak permah berhent
unluk dikaji dan dipelajan oleh berbagal limuwan psikalogl sesial. 0 tengah-tengah kondisi
dunia masa kini yang semakin kompettil dan individualis, perilaku prosesial sepsriinys

samakin langka ditemukan

Tingkah laku prososial merupakan sualu lndakan menolong yang menguntungkan
orang lain langa harus menyediskan ksuenlungan langsung pada orang yang melakukan
tindakan tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan suatu resiko baogi orang yang
menolong (Baron & Byrne, Z002) Salu konstruk yang relevan dalam pembahasan
menpenal perilaku prososial adalah perilzku ailruistik yang mengacu pada tingkah laku
yang merefleksikan pertimzangan untuk ldak memantingkan diri sendinl cermi kebatkan

orang lain,

Berhagai penalitian dan model tsoretis mengenai fakior-fakior yang mempengaruhi
munculnya perilaku prososial, telah dicoba untuk dibuklikan melalu banyak studi empink.
Satu faktor siluaszional yang dapat memben koninbusi signifikan munculnya pernlaku
prososial antara lain jumlah bystanderorang yang menjadi saksi mata kondisi darurat,
yang mana membuluhkan adanya perilaku prososial tertentu (Latana & Darey, 1968, 1970
dalam Baron & Byme, 2002). Fakior situasional lain yang mendukung atau mangharnbat
munculnya perileku prososial antara lain sejaubh mana bystandsr mengavaluasi korban
secara positii (daya larik], atribusi yang dibuat oleh bystander mengsnal apakah korban
bertanggungjawab ferhadap sltuasi yang terjadi padanya. dan pengalaman-pengalaman
hystander terhadap model-maodel prososial baik di masa lampau maupuen pada saal siluasi

darurat t2rjadi.

Batzon & Thompson (20071 dalam Baron& Byrne, 2002) menyatakan bahwa unsur
maotivasi juga sangat signifikan dalam menjelaskan muncul stau lidaknya respon perilaku
prososial. Menurul mereka, terdapat tigs motif yang relevan dalam situas kelika sesaorang
dihadapkan pada sualu dilema meral. Pertama, seffinfersst, yang disebut juga dengan

egaoisme. Kedua, inlegritas moral yang mengacu pada motivasi untuk bermoral dan benar-
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benar teribal dalam tingkah laku moral, Ketiga, hipokrisi moral yang mengacu pada
mativasi untuk terlinat bermoral selagi melakukan apa yang terbaik untuk menghindari

kerugian yang dilibatkan dalam lindakan bermoral yang sebenarnya,

Beberaps penelittan lain menelusuri peran aspak emaosional individu dalam parilaku
prososial, dimana emosl yvang positif memberikan pangaruh  posilif yang  signifikan
terhadap perilaku grososial (Wilson, 1981, Isen & Levin, 1872 Cunningham. 1979 Baron.
19390, 1597; Baron & Thompley, 1924 dalam Baron & Byrne, 2002). Mamun, Rossnhan,
Salovey, dan Hargis {1881, dalam Baron & Byrme, 2002) juga menemukan kebalikannya,
dirana dalam siluasi yang darurat, suasana hati vang positif dapat menghambat
sezeorang uniuk melakukzn sesuatu hal yang sulit dan tdak menyanangkan. Menanggagp
wontradiksi ini, lsen {1984 dalam Baron & Byrne, 20027 menyimpulkan bahwa ketika
partaiongan sangat jelas diperukan dalam situssi vang tidak melibatkan kensekuans
negatif bagi penolong, maka emosi posilif akan meringkatkan remungkinan munculnya
perilaky prososial. Sebalknya. ketika melakukan tindakan prososil dapat merusak
suasana hati yarg pasitif. maka suasana hafl tersebul dapat menurerksn kemungkinan

murculnya perilaku prosasial

Dalam upaya para peneliti sebelumnya untuk menjawab apakah terdapat perbedaan
disposisional dalam memberikan respon proscsial, ditemukan balwa empati menjadi
syarat dasar (Clary & Orenstein, 1991; Grusec, 1991 dalam Baron & Byrne, 2002). Empati
merupakan respons afektii dan kognilif yang kompleks pada distres emesianal orang lain,
Secara afektif. orang yang berempati dapat merasakan apa yang orang lain razakan;

secara kognitif, mereka dapat memaharmi apa yang orang lain rasakan dan mengapa.

Berbagai faktor kepribadian lain yang barhubunoan positif dengan empati dan mativasi
alturistik antara lain rasa kenyamanan, motivasi berprestasi, kemampuan soslal,
kebutuhan  akan persetujuan, dan  kepsrcavaan nterpersonal,  Salah  satu  faklor
repribadian yang berhusungan secara negatif dengan empati adalah agresivitas (Baron &
Byrne, 2002). Shariff & Morenzavan (2007) dalam perelitian mereka menunjukkan bakwa
ada pengaruh positif priming konsep Tuhan vang dapat meningkatkan perilaku prososial.
Meskipun studi im dilakukan dalam konteks akspenmen dengan menggunakan satu versi
anonim darn permainan ekonami (econonic garme), namun ditemukan perbedaan signifikan
2ntara kelompok vang dibar priming konsep Tuhan dan yang lidak diteri. Hal ini termyata

“dak hanya pada populasi mahasiswa. namun juga pada populasi masyarakal luas.

Bierhoff, Klein, dan Kramp (1591 dalam Baron & Byme, 2002), berdasarkan penalitian

‘ang mereka lakukan, membual kesimpulan mengenai faktor-Taktar disposisional yang
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menyusun Kepribadian aliruistik. Kepribadian aliruistik adalah sualu kombinasi variabel
disposisicnal yang berhubungan dengan tingkah laku prososial, dimana komgonen Yang
sda di dalamnya aniara lain empati, kepsrcayaan pada duniz yang adil, penerimaan
adanya tanggung jawab sosial, memiliki jnternal Jocus of confral, dan egosentrisme rendah
(Baron & Byrne, 2005).

Sebagai salah satu stal pengajar di salah salu parguroan tinggi di sumaters utara,
penelti berinteraksi dengan berbapai karakter mahasiswa dengan latar helakang vang
beragam. Peneliti sering memperhatikan hal-hal yang berkaitan dergan kepedulian antar
s#sama mahasiswa maupun mahasiswa dengesn dosen, dan mabasiswa gengan
komunitas  luar kampus. i program  studi dimana  genelili mengajar,  penealit
memperhatikan sekelompok mahasiswa yang memiliki empati yang tinggi terhadap
masyarakat. Salah satu contohnya, pada akhir tahun 2013 sampai dengan awal 2014,
kefika bencana Sinabung lerjadi di tanab Karo, Sumatera Utars, merska berinisiatii
menagalang dana dan menjadi sukarelawan di kamp-kamp pengungsi selama beberapa
minggu penuh, Para pengungsi masing tirggal di kamp tersebut sampai berbulan-bulan
semudian, dan kelompok mahasiswa inl masih memberikan waklu mereka untuk kembali
menjadi relawan, walzu hanya di akhir pekan, Kegiatan bakli sosial juga semakin sering
dilakukan cleh mahasiswa di program studi ini, mavpun di program studi lain g kampus
vang sama. Misalnya, melzkukan bakli sozial dengan berbagi keceriaan dan wakiu dengan
para siswa di salah satu yayasan anak berkebutuhan khusus di Medan, dan di lembaga
permaszyarakatan anak dan remaja di kola yang sama. Penelill juga mengamati ada
kontradiks: yang  lerlibat ketika ada mahasiswa program  studi lain Yang Eurang
menunjukkan empali, dalam berbagai situasi yang membutuhkan perilaky prososial sepert
mizalnya ketika melihat teman ada yang sedang sakit di kelas, alih-alih menawarkan
bantuan untuk mengantar ke klinik, hanya berdiam dan menunggu dosen memberi
perintab untuk mengerjiakannya. Penelli juga mengamall babkwa mahasiswa yang lebih
saniar lerlihat lebih inisiatif dalam menunjukkan perilaku menolong dibanding mahasziswa
yang labin junior. Penelii menduga variasi perilaky ini dapat berbeda unluk berbagai
pregram studi dan usia, yang dalam hal ini dikaitkan dengan berapa lama pengalaman di
kampus (tabun masuk).

Berbekal berbagai pengalaman penelit lersebut dan mengingst minimaya studi
empiris mengenai perilaku prososial secara khusus dalam Konteks populasi remaja dan
mahasizwa di Sumatera Utara, maka pensliti tertarik unluk melakukan studi ampirik awal
mengenai gamibaran kepnbadian aliristik pada remaja mahasiswa di perquruzn tinggi
swasta yang dimaksud di atas. Kondisi peneliti sebagai salah satu staf pengajar di salah
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satu program studi di uriversitas il membantu peneliti untuk mempercleh sampel
panelilian yang reprasentalif

Hipotesis
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat perbedaan signifikan kepribadian altruisme mahasiswa herdasarkan pragram
studinya.

2. Terdapat perbedaan signifikan kepribadian alirisme mahasiswa berdasarkan labun
masuknya

Metodea

Fandekatan dalam penaliian ini adalah pendskatan kuantitatl dengan menggunakan
metode survay. Instrumen panelitian yang digunakan adalah skala self reporf kepribadian
sruistk yang disusun berdasarkan komponen-kamponan antara lain empati, kepercayaan
pada dunia yang adil, penenmaan adanya langgung jawab sosial, memiliki infernal focws of
confrol, dan egosentrismsa rendah (Baron & Byrne, 2005),

Fopulast panelitian i adalah mahaziswa aktl TA 2014-2015 yang lerdaftar di
Jniversitas HKBP Mommensan, Medan, Teknik sampling dalam penelitian ini adalah
Sadom sampiing ciusters, dimana peneliti berupaya ada perwakilan samps| penelitian dar
==luruh program studi yvang ada di kampus tersabul. Partisipan panaliian adalah 287
Tanasigwal akhf di Universitas HKBF Nommensen, Madan, dengan renfang usis 18-24
=nun, yang berasal dari barbagai angkatan dan berbagai program stud,

Skala kepribadian allnostik yvang digqunakan dalam penelitian ini merupakan skala yang
zo2an digjicoba melalun u)i coba lerpakal. Dari hasil analisis item, diperolsh 9 item vang
sodah memenubi kilenz koefisian karelasi nilas item dengannilai totainya (r.,} lebih besar
—an 03 (Azwar, 2007) Milai rehabiliias skala sebesar 081 (Alpha Cronbach) yang

‘=raoiong sedang. Dengan demikian, maka skala ini dapat dikatakan raliabel dan valid

~miuk mengukur  kepribadian altruistik,  sehingga  lavak  digunakan  sebagai  alat
Zesgumpulan data dalam penelitian ini.




Hasil dan Analisis

Dalam wpaya uniuk mengetahu bagaimana gambaran kepribadian altruism pada
sampel penelitian. maka dibandingkan antara mean/nitai rala-rata empirik [2%.11) dengan
mean/nilai rata-rata hipotetik (22.5) dengan memperhalikan besamya bilang 50 empisikx
(3.03). Maka, dapat disimpulkan bahwa secara umem, kondisi kepribadian altruistik sampel

nanelitian berada pada kategori sangat tinggi.

Analiza varans dilakukan untuk membandingkan skor rata-rata untuk seliap kelompok
sampal berdasarkan pragram studi. Analisa tersebut dengan menggunakan analisa One
way Anova dengan post-hoe lesls. Hasil yang diperoleh menunjukkan ada paroedaan skor
rata-rata vang signifikan pada beberapa program studi, antara lan: Terdapat percedsan
skor rata-rata yang signifikan antara program studi Agroskotsknologi dengan program studi
llmu Hukum (Mean differences=2.72, p<0.08), dimana skor kelompok Agrockoteknologi
lebin tinggi. Terdapal perbedaan skor rata-rata yang signifikan antara kelempok program
studi  Agroskotekrologi  dengan kelompok  program sludi | Peternakan  (Mesn
differences=3.83, p<0.05), dimana skor kelompok Agroekoteknologi lebib tingai.

Terdapat perhadaan skor rata-rata yang signifikan anlara kelompok program studi
Pandicikan  Matematika dengan  kelompok  program studi llmo Hukum (Mean
diffarancos=2.75, p=0.05), dimana skor kslompok Pendidikan Matematika lebin tinggi
Tardapat perbedaan skor rala-rala yang sigoifikan antara kelompok program studi
Pendidikan Matemalika dengan program  studi Peternakan  (Mean differences=3.86,
=005, dimana skor kelompok Pandidikan Matematika labih tinggi. Terdapat perbedaan
skor rata-rata yang signifikan antara kelompok program studi Pendidikan Matematika
dengan kelompok program studi Pendidikan Bahasa Indonesia (Mean differences=2.85,
p=.058%, dimana skor kelompok Pendidikan Matematika lebih tinggi. Di luar dari beberapa

termuan lersabul, lidak ditemukan ada perbedaan skor rala-rala kepribadian altruistis pada
kelompak program studi yang lain.

Dalam upaya unluk mengelahui apakab terdapal perbedaan signifikan bardasarkan
tahun masuk maka dilakukan analiza One-way Anova dengan post-hoc f2sls, untuk
membandinokan skor rata-rata seliap kslompok sampel berdasarkan fahun masuok.
Berdasarkan analsa tersebut, ditemukan bahwa tidak ada perbedaan sker vang signifikan
dalam skor kepribadian aliruistik pada masing-masing angkatan.

Secara  umum, berdasarken kKomponen-komponen  keprbadian o altruistic  yang
dikemukakan dalam Baron & Byme (2002), sampel penelitian yang dalam hal ini adalah

mahasiswa perguruan tinggi Universitas HKBP Mommenssn dapat dikategorikan sanoat
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tingol dalam disposisi untuk berperilaku sosial, Dalam hal ini dilibat dar komponen-
kompanen empali, kepercayaan pada dunia yang adil, pemahaman akan adanya tanggung
jawab sosial, mamilki fstermal locus of control, dan egosentnisme yang rendah. Hasil ini
mungkin dapat dikaitkan dengan konsep religivsitas, mengingat kampus ini adalah kampus
dibawah naungzn Gergja HKBP vang bercirikan agama Kristen Prolsstan, Almosier
religius dibangun dalam proses pembelajaran setiap hari dengan adanya kebaklian pagi
sefiapg harijperdea di dalam kelas, dan berbagai kegiatan kerohanian lainnya, Hal ini
sejalan dengan studi oleh Sasis and Ruflle {2004, dalam Shariff & Norenzavan, 2007}
manemukan babwa generousiy ebih tinggl pada kelompok individu yang rutin metzkukan

ritual ibadah setiap har dibandingkan dengan kelormpok yang tidak melakukannya

Selain itu, dengan atmosfer religiusitas yvang kental di lingkungan kampus, kssadaran
{awaraness) akan konsep “Tuhan' dapal menjelaskan kondisi kecenderungan prososial
vang tinggi. Hal ini sejalan dengan studi aleh Sharifl, & Morenzavan (2007), dimana dalam
eksperimen mereka tentang aklivasi konsep "Tuhan” terhadap perilaku prososial metalu
guaty permainan {gamesimsnunjukkan bahwa ketika konsep Tuhan dibsnkan, maka
perilaku sosial akan meningkal, Selain iy, Fabes, Cado, Kupanoff. & Laible {1999 datam
Carla, dxk, 1299) juga menyatakan bahwa ada peninokatan dalam kscenderungan
nerparilaku prososial seirng berambahnya usia, dimana peningkatan ini makin basar pada
masa remaja awal dan remaja akhir,

Dilibat dari berbagai kondisi terkail latar belakang sampel penelitian, dapat dilihat dari
berbagai kelompok bidang studi, mahasiswa program studi Agroekoteknalogi lebib linggi
=acara signifikan dibandingkan mahasiswa program studi llmu Hukum dan program studi
Paternakan namun fidak berbeda dengan program studi lainnya. Beberzpa hal yang
renaliti duga berkontribusi gkan hal inl adalah jurniah mahasiswa yang tidak terlalu banyak
=zhingga pendampingan terhadap mahasiswa dapat lebih cptimal dilakukan. Selain i,
“ragram studi ini memiliki jumlab dasan wanila lebih banyak dari dosen pria. Dosen wanita
=mpak lehih sabar dalam berinteraksi dengan mahasiswa dan menunjukkan empab
~zngan lebih leluasa. Hal ini memungkinkan mahasiswa unluk belajar menempatkan din

c=da posisl orang lain dan mahasiswa mempsroleh paerspektif lebin dalam  saat

sennteraks dengan dosen sehingga hal ini mengembangkan kepribadian altruistik maraka.

Yahasiswa program studi Pendidikan Matematika lebih tinggi skamya secara
sonfikan dibandingkan dengan mahasiswa program studi imu Hukun, program studi
“wt=rmzkan, dan  program studi Pendidikan Bahasa Indonesia namun tidak berbeda
“=~fkan dengan program studi lzinnya, Beberapa hal yang peneliti duga berkontribusi

a1

“s=zn pertama, mahasiswa program studi pendidikan bahasa Indonesia yang terlibat
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dalam penslitian im kesaluruhannya adalzh mahasiswa baru (stambuk 2014 dan saat
penalitian masih di semester 1} yang menurut hemat pensliti mungkin belum  bagitu
mamahami dalam pengisian angkel peneliian. Sementara itu, mahasiswa program stodi
malematika yang terlibat peneliian inl adalah mahaziswa tingkat 3 (semesler 5) yang
tentunya lebih mudah memahami pengisian angkel penelitian. Kedua, jika dibandingkan
dengan program studi imu hukum dan peternakan, kegiatan kerohanian lebin banyak
dilakukan di program studi pendidikan matematika. Sehingga peneliti menduga, intensitas
dan frekuensi dalam kegiatan kerchanian, memberi kontribusi dalam mengembangkan

empati, tanggung jawab sosial sebagai bagian dan keprbadian altruistik.

Temuan im menark untuk dikaji lebih lanjut mengingat mabasiswa program studi limu
Hukum dapal dikatakan lebih rendah potensi melakukan perlaku prososial dibandingkan
mahasiswa program studi Agroekoteknologi dan Pendidikan Malematika, Berdasarkan
gengalaman pensgliti, mahasiswa program studi llme Hukum pernah beberapa kali
melakukan tindzkar agresif kepada mahasiswa program studi lain salama 3 tahun terakhir,
Menurut pengamatan panelill, peneliti menduga beberaps hal bisa berkontrivusi akan hasil
ini. Perama. program sledi mu Hukum adalah sslah satu program studi dengan
mahasiswa terbanyak, Hal inl kurang dibarengi dengan pendampingan yang konting dari
para dosen baik di kelas mauwpun di luar kelas. Kedua, surgngnya pengalaman langsung
mahasiswa terjun dan berhadapan langsung dengan masyarakat dalam aplikasi keilmuan
mereka. Selain itu, menjadi catatan penting untuk mahasiswa program studi Peternakan.
Peneliti menduga kurangnya pendampingan kentinu cari para dossn dan kurangnys

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan yang mengembangkan perilaku prasosial.

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, dapat disimpulkan babwa dalam upaya
pangembangan karakter, sebagai ljuan ulama dar pendidikan il sendir, peru upaya
yang komprehensif tidak hanya melalui transfar iimu (frensfer of knowledge) tapi juga
transfar nilai (fransfer of valves) melalu ketarlibatan langsung dalam findakan-tindakan
vang mengembangkan nilai tersebul. Peran pendidik (baik dosen maupun guru) adalah

sebagal fasilitator dalam keselurehan proses lersebul,

Dilinat dari tahun masck (2014, 2013, 2012, 2011, 2010), dilemukan tidak ada
perbedaan signifikan dalam kepricadian alruistiknya. Hasil i berbeda dar ekspektasi
peneliti, ®Mungkin hal i berhubungan dengan jumiah responden yang tidak seimbang
untuk  masing-masing  slambuk,  seningga  kurang  representatf dan kurang

mengoambarkan kondisi yang sebenarnya.
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Hasil penslitian ini dapat menjadi langkah awal untuk panelitian selanjuliya yang
':u‘.ggali lebih apakah muatan keilmuan yang ditekuni, budaya kampus (nilai-nilal yang

_____

“==m  meangembangkan kepribadian  altrustik. Mengingat  penslitian ime mamiliki
r==roatasan hal jumlah sampel disararkan juga untuk memperbesar sampsl agar makin
=oresantalif
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